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ABSTRAK 
ANALISIS BEBAN KERJA KARYAWAN PADA PT. INDACO 
COATINGS INDUSTRY KARANGANYAR 
PUTRI PERMATA SARI 
F3512069 
Sumber Daya Manusia merupakan salah satu faktor penting dalam 
berlangsungnya keberhasilan perusahaan. Sumber daya manusia berhubungan 
dengan kepegawaian yang mempunyai tujuan untuk mengembangkan tenaga kerja  
yang ada berkualitas. Dalam tugas akhir ini mengenai tentang suatu sistem proses 
perekrutan dan seleksi karyawan pada perusahaan PT. Indaco Coatings Industry di 
Karanganyar untuk mengetahui proses perekrutan dan seleksi karyawan di 
perusahaan ini. Perekrutan adalah penarikan atau pencarian karyawan baru yang 
sesuai dengan persyaratan yang diajukan perusahaan untuk calon karyawan baru. 
Seleksi adalah pemilihan calon karyawan yang sudah sesuai dengan persyaratan 
dari perusahaan yang mempunyai kesesuaian dengan yang dibutuhkan 
perusahaan. 
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui 
bagaimana proses perekrutan dan seleksi karyawan pada PT. Indaco Coatings 
Industry; untuk mengetahui hambatan-hambatan yang terjadi pada proses 
perekrutan dan seleksi karyawan baru; untuk mengatasi hambatan dalam proses 
perekrutan karyawan baru.  
Metode pembahasan yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 
menggunakan metode diskriptif kuantitatif. Penelitian itu untuk mengetahui 
proses perekrutan dan seleksi para pelamar karyawan baru di PT. Indaco Coatings 
Industry yang melalui data-data yang didapat pada perusahaan dengan cara 
wawancara dan observasi pada perusahaan. 
Adapun saran yang diberikan perusahaan berdasarkan kesimpulan yang 
didapat yaitu perlu dilakukan perekrutan dan seleksi yang lebih cermat dan 
mendasar agar supaya tidak terjadi karyawan baru yang tidak sesuai antara bidang 
jurusan dan penempatan kerja. 
Kata kunci :perekrutan, seleksi, sumber daya manusia. 
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ABSTRAK 
ANALISIS BEBAN KERJA KARYAWAN PADA PT. INDACO 
COATINGS INDUSTRY KARANGANYAR 
PUTRI PERMATA SARI 
F3512069 
 
Human resources is one important factor in company life of success. 
Human resources relating to the human resources have aims to develop of its 
workforce quality .In duty this ending is the about a system the process of 
selection and an employee at PT. Indaco coatings industry in Karanganyar to 
know the process of selection and employees in the company. Recruitment is 
withdrawing or search new employees who in accordance with the requirements 
that was submitted by the company for the candidates of new employees.Selection 
is the election of a candidate employees which are in accordance with the 
requirements of the companies that had conformity with that which is required 
companies. 
The purpose to be achieved in this research is to find how the recruitment 
process has and selection employees at PT. Indaco coatings industry; to find out 
the obstacles occurs in the recruitment process has and selection new employees; 
to overcome the obstacles in the recruitment process has a newly hired employee. 
A method of the discussion used in this research is by using the method 
diskriptif quantitative .The research is to know the process of applicants and the 
selection of new employees in pt .Indaco coatings industry through the data which 
acquired at the company by means of interviews and observation to companies. 
The advice provided the company based on a conclusion that they reached 
that is needs to be done the recruitment and selection more careful and essential so 
that does not occur new workers which are not in accordance between the plane of 
majors and the deployment of work. 
Keyword : Recruitment, selection, human resources. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Sumber daya manusia (SDM) merupakan salah satu faktor utama untuk 
berjalannya kelangsungan suatu perusahaan. Keberhasilan perusahaan 
tergantung pada organisasi yang ada pada perusahaan. Sumber daya manusia 
(SDM) sangat berhubungan erat dengan kepegawaian yang mempunyai tujuan 
mendapatkan dan mengembangkan tenaga kerja yang lebih berkualitas. Fungsi 
dari sumber daya manusia sendiri mempunyai kegiatan seperti penarikan, 
seleksi, pengembangan, pemeliharaan, dan penggunaan. 
Dalam setiap perusahaan sangat memerlukan suatu organisasi yang 
bermanfaat untuk memenuhi kebutuhan dari manusia. Tujuan pada umumnya 
dalam perusahaan untuk mewujudkan hasil-hasil produksi yang berkualitas 
dan mempertahankan kelangsungan dalam perusahaan. Dalam usaha untuk 
mencapai tujuan tersebut faktor pendorong utamanya adalah manusia. 
Manusia merupakan faktor penting dalam berjalannya perusahaan. Manusia 
sebagai operasional yang ada di perusahaan. Manusia sebagai unsur sumber 
daya manusia yang telah diberikan serta mempengaruhi kesuksesan dan 
pesaing organisasi (Mathis dan Jackson, 2002:4). 
Pengelolaan sumber daya manusia yang tidak efektif dan efisien akan 
menghambat suatu tujuan organisasi perusahaan. Adanya manajemen yang 
baik akan dapat mempermudah mendapatkan karyawan yang dibutuhkan 
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sesuai dengan keinginan perusahaan. Hal tersebut dimaksudkan agar para 
karyawan dapar bekerja secara efektif dan efisien dalam perusahaan yang 
ditempati. 
Untuk mendapatkan karyawan yang berkualitas maka setiap perusahaan 
menjalankan sistem perekrutan calon karyawan yang tepat. Sekarang ini 
persaingan dalam mendapatkan pekerjaan semakin ketat, lapangan kerja yang 
tersedia semakin sedikit dan banyaknya orang membutuhkan pekerjaan. 
Proses perekrutan karyawan perusahaan harus sangat ketat dan selektif dalam 
seleksi calon karyawan baru. Perusahaan mempunyai tugas-tugas dimana 
harus menyeleksi karyawan sesuai dengan syarat dan keahlian karyawan 
tersebut. 
Mengingat proses perekrutan dan seleksi bagi perusahaan sangat 
penting untuk mendukung kesuksesan perusahaan dalam pencapaian tujuan. 
Dengan adanya seleksi dan perekrutan yang selektif akan memberi nilai dari 
perusahaan. Kualitas perusahaan juga akan meningkat lebih baik dengan 
karyawan yang kompeten dan berkualitas.  
Perekrutan merupakan suatu aktivitas untuk mencari pelamar kerja 
dengan kriteria yang ditentukan oleh perusahaan. Seleksi merupakan 
penekanan pada pemilihan seseorang pelamar kerja yang memenuhi 
persyaratan untuk mengisi lowongan kerja yang ada di perusahaan. Proses 
rektutmen dan seleksi yang baik harus dilakukan dengan berbagai 
pertimbangan informasi tentang pekerjaan. 
Perekrutan dan seleksi di PT. Indaco Coatings Industry perusahaan 
sebagai produsen cat yang mempunyai hasilkan produk seperti cat dekoratif 
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yang berbahan dasar air Belazo dan Envi Latex, cat sintetik Envi alkydyang 
pemasaranya sudah sampai keluar negri. Perusahaan ini sangat memerlukan 
karyawan yang mempunyai inovasi dan keratif yang berkualitas maka dari itu 
untuk proses perekrutan dan seleksi calon karyawan baru sangat ketat. 
Perusahaan juga sangat memerlukan karyawan yang berkualitas dan yang 
mempunyai keahlian yang baik. Tujuannya adanya suatu perekrutan dan 
seleksi karyawan adalah untuk mendapatkan karyawan yang tepat untuk 
perusahaan, sehingga karyawan dapat dituntut untuk bekerja secara optimal. 
Berdasarkan uraian yang ada diatas penulis ingin mengetahui 
bagaimana proses seleksi dan perekrutan karyawan PT. Indaco Coatings 
Industri. Oleh karena penulis membuat laporan tugas akhir dengan judul 
“ANALISIS SISTEM PEREKRUTAN DAN SELEKSI KARYAWAN 
PADA PT. INDACO COATINGS INDUSTRY KARANGANYAR”. 
 
B. Rumusan Masalah 
Kegiatan dalam perusahaan akan lebih berkualitas apabila mempunyai 
karyawan yang berkompeten dan pengetahuan yang lebih. Maka dari itu suatu 
perusahaan mempunyai cara proses perekrutan dan seleksi karyawan secara 
cermat. 
Dari latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka penulis akan 
merumuskan masalah sebagai berikut : 
1. Bagaimana pelaksanaan proses perekrutan dan seleksi dalam 
perusahaan PT. Indaco Coatings Industry? 
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2. Apa saja yang menjadi hambatan dalam pelaksanaan perekrutan dan 
seleksi karyawan pada PT. Indaco Coatings Industry? 
3. Bagaimana cara untuk mengatasi hambatan dalam pelaksanaan 
perekrutan dan seleksi karyawan pada PT. Indaco Coatings Industry? 
 
C. Tujuan Masalah 
Berdasarkan rumusan masalah di atas yang telah diuraikan, maka dapat 
disimpulkan tujuan masalah penelitian yang ada sebagi berikut : 
1. Untuk mengetahui proses perekrutan dan seleksi dalam perusahaan 
PT. Indaco Coatings Industry. 
2. Untuk mengetahui hambatan-hambatan dalam pelaksanaan 
perekrutan dan seleksi pada karyawan PT. Indaco Coatings Industry. 
3. Untuk mengetahui cara mengatasi hambatan dalam pelaksanaan 
perekrutan dan seleksi karyawan pada PT. Indaco Coatings Industry. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang dapat diambil dan dipelajari dalam penelitian yang telah 
dibahas, sebagai berikut : 
1. Manfaat akademis 
a. Bagi mahasiswa, hasil penelitian ini diharapkan untuk 
menerapkan ilmu pengetahuan yang telah diperoleh dari 
bangku perkuliahan yang dapat diterapkan dalam dunia 
kerja kedepannya. Penulis juga dapat memperoleh 
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pengalaman pribadi sebelum terjun kedunia kerja yang 
lebih luas. 
b. Bagi pembaca, sebagai suatu sarana penambahan informasi 
yang ada dan referensi bacaan mahasiswa Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis sebagai bahan acuan bagi peneliti 
selanjutnya dengan permasalahan yang sama. 
2. Manfaat praktis 
Sebagai bahan masukan dan pertimbangan kepada pihak PT. 
Indaco Coatings Industry dalam pengambilan keputusan dan untuk 
mencapai tujuan perusahaan. 
 
E. Metode Penelitian  
Metode penelitian merupakan suatu kegiatan untuk mengumpulkan data 
dengan cara melakukan penelitian suatu masalah untuk mencapai tujuan 
tertentu atau untuk memecahkan suatu permasalahan. 
1. Desain Penelitian 
 Dalam desain penelitian kualitatif ini, penulis mengambil desain 
penelitian yaitu berdasarkan apa yang telah diamati dan di observasi di 
PT. Indaco Coatings Industry, desain penelitian yang digunakan adalah 
studi penelitian desktiptif mengenai perekrutan dan seleksi karyawan. 
2. Objek Penelitian 
Penulis melakukan penelitian dan observasi  pada  bagian HC 
(Human Capital) di PT. Indaco Coatings Industry yang berada di jalan 
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raya Solo-Sragen km 13,2 desa Pulosari,  kec. Kebakkramat, 
Karanganyar Solo (021)8200875. 
3. Jenis dan Sumber Data 
Penulisan dalam menyelesaikan tugas akhir ini, di perlukan data 
dan informasi yang akuratan dan keberadaan datanya dapat 
dipertanggung jawabkan. Adapun sumber dan jenis datanya adalah 
sebagai berikut : 
a. Data Primer  
Data primer ini diperoleh secara langsung dari hasil 
observasi dan wawancara kepada karyawan dan manager. 
Hasil yang di peroleh dari wawancara berupa informasi 
bagaimana cara perekrutan dan seleksi karyawan baru dan 
hambata-hambatan perekrutan dan seleksi yang muncul di 
PT. Indaco Coatings Industry. 
b. Data Sekunder 
Data sekunder ini diperoleh tidak secara langsung dari 
sumber atau objek yang sedang di lakukan penelitian. Data 
yang diperoleh seperti data pelamar, data karyawan yang 
diterima, sejarah perusahaan dan struktur organisasi pada PT. 
Indaco Coatings Industry. 
4. Metode pengumpulan data 
a. Observasi 
Observasi suatu metode mengumpulkan data dengan 
melaksanakan pengamatan secara langsung dan pencataan 
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terhadap yang berhubungan dengan permasalahan atau objek 
yang diteliti. Peneliti melakukan pengamatan secara langsung 
pada PT. Indaco Coatings Industry. 
b. Wawancara 
Wawancara teknik pengambilan dimana peneliti 
langsung berdialog dengan responden untuk menggali 
informasi dari responden. Teknik pengumpulan data 
berdasarkan pengetahuan atau keyakinan pribadi tentang PT. 
Indaco Coatings Industry . 
5. Metode pembahasan 
 Metode pembahasan yang digunakan dalam penelitian laporan 
tugas akhir  dengan metode deskriptif kualitatif. Menurut Sugiyono 
(2012:13) bahwa metode penelitian kualitatif adalah metode yang 
berdasarkan filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada 
kondisi objek yang alamiah, (sebagai lawannya adalah eksperimen) 
dimana penelitia adalah sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan 
data dilakukan secara triangulasi (gabungan), analisis dara bersifat 
induktif/kualitatif, dan hasil penelitian lebih menekankan makna 
generlisasi. 
 Adanya penelitian itu untuk mengetahui bagaimana cara proses 
perekrutan dan seleksi para pelamar karyawan  baru di PT. Indaco 
Coatings Industry. Untuk mengetahui cara mengatasi hambatan-
hambatan yang dihadapi di PT. Indaco Coatings Industry melalui data-
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data yang didapat pada perusahaan dengan cara wawancara dan 
observasi pada perusahaan. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
A. Manajemen Sumber Daya Manusia 
Menurut Mathis dan Jackson (2002) “sumber daya manusia harus 
didefinisikan bukan dengan apa yang sumber daya manusia lakukan, tetapi apa 
yang sumber daya manusia hasilkan”. 
Simamora (1995:1-2) mengemukakan bahwa sumber daya manusia 
merupakan sumber saya yang paling penting bagi organisasi. Hal ini di 
sebabkan karena dua alasan : 
1. Pertama, sumber daya manusia mempengaruhi efisiensi efektivitas 
organisasi. 
2. Kedua, sumber daya manusia juga merupakan pengeluaran pokok 
perusahaan dalam menjalankan bisnis.  
Sumber daya manusia merupakan salah satu faktor yang sangat penting 
dalam suatu perusahaan di samping faktor lainnya seperti modal. Tujuan 
sumber daya manusia untuk meningkatkan dukungan sumber daya manusia 
dalam usaha meningkatkan efektivitas organisasi dalam rangka mencapai 
tujuan (Harianja, 2007:3).  
Manajemen sumber daya manusia adalah proses memperoleh, melatih, 
menilai, dan memberikan kompensasi kepada karyawan (Dessler,2006:05). 
Hani handoko (2001:53) mengemukakan bahwa perencanaan sumber daya 
manusia merupakan serangkaian kegiatan yang dilakukan untuk 
mengantisipasi permintaan – permintaan bisnis dan lingkungan pada 
10 
 
organisasi di waktu yang akan datang untuk memenuhi kebutuhan – 
kebutuhan tenga kerja yang ditimbulkan oleh kondisi – kondisi tersebut. 
Manajemen sumber daya manusia (MSDM) merupakan penerapan 
pendekatan sumber daya manusia di mana secara bersama-sama terdapat dua 
tujuan yang ingin dicapai, yaitu (1) tujuan untuk perusahaan dan (2) untuk 
karyawan (Mangkuprawira, 2004:14). 
 
B. Perekrutan 
Perekrutan merupakan cara untuk mencari tenaga baru yang sesuai 
dengan jabatan, kebutuhan perusahaan atau pekerjaan untuk suatu organisasi. 
Menurut Samsudin (2006:81) “Rekrutmen adalah proses pengumpulan calon 
pemegang jabatan yang sesuai dengan rencana sumber daya manusia untuk 
menduduki suatu jabatan atau pekerjaan tertentu”. 
Penarikan (recruitment) adalah proses pencarian dan pemikatan para 
calon karyawan (pelamar) yang mampu untuk melamar sebagai karyawan 
(Handoko, 2001:69). Perekrutan adalah proses mengumpulkan sejumlah 
pelamar yang berkualitas dan bagus untuk pekerjaan di dalam organisasi 
(Mathis dan Jackson, 2002:273).  
Dapat disimpulkan bahwa rekrutmen adalah cara untuk mendapatkan 
calon karyawan baru dalam perusahaan yang mempunyai kesesuaian dalam 
jabatan sebuah organisasi atau perusahaan. Melalui sebuah rekrutmen 
karyawan dapat melihat berbagai kriteria calon karyawan yang sesuai 
keahliannya dan akan mendapatkan karyawan yang berkualitas. Dalam 
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mencari pekerjaan yang sesuai dengan apa yang diinginkan calon karyawan 
baru dapat mengetahui dari berbagai sumber-sumber yang ada.  
Sumber perekrutan untuk calon karyawan baru ada dua adalah sumber 
internal dan eksternal dari perusahaan : 
1. Sumber internal  
 Sumber yang terdapat dari dalam perusahaan tentang pengisian 
lowongan kerja untuk karyawan. Pekerjaan tersebut biasanya diisi oleh 
mantan karyawan yang mempunyai pro dan kontra antara karyawan, 
atau pemindahan karyawan yang sesuai dengan jabatan yang ada. Ada 
pun keuntungan dan kelemahan pada sumber perekrutan internal 
menurut Gary Dessler (2006) sebagai berikut : 
Keuntungan sumber perekrutan internal : 
a. Pembiayaan relative murah 
b. Perusahaan akan mengetahui secara tepat pekerja yang 
berkemampuan tinggi dan kualifaid untuk mengisi jabatan yang 
kosong 
c. Para pekerja memiliki motivasi kerja yang tinggi 
d. Mencegah tenaga kerja yang baik keluar dari organisasi atau 
perusahaan karena pengembangan karier yang tidak jelas 
e. Pekerja dapat memahami kebijaksanaan, prosedur, ketentuan 
dan kebiasaan perusahaan. 
Kelemahan sumber perekrutan internal : 
a. Dapat mengurangi motivasi kerja dan tidak memberikan perspektif 
baru bagi pekerja yang kurang kompetitif. 
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b. Pekerjaan yang dipromosikan untuk jabatan yang lebih tinggi 
cenderung tidak dapat menjalankan wewenang karena sangat akrab 
dengan bawahan. 
2. Sumber eksternal  
 Sumber yang terdapat dari luar perusahaan yang karyawannya akan 
mengisi lowongan pekerjaan yang ada dalam perusahaan. 
Kebaikan sumber eksternal : 
a. Kewibawaan pejabat yang baik. 
b. Kemungkinan mambawa sistem kerja yang lebih baik. 
Kelemahan sumber eksternal : 
a. Prestasi karyawan lama cenderung turun 
b. Biaya perekrutan, iklan dan seleksi semakin banyak 
c. Waktu perekrutan yang lama 
d. Perilaku yang belum diketahui. 
 Paling sedikit ada empat keputusan perekrutan yang 
mempengaruhi sifat dari populasi pelamar : 
1. Metode perekutan : media periklanan yang dipilih dan 
penggunaan agen tenaga kerja. 
2. Pesan perekrutan : apa yang dikatakan tentang pekerjaan 
tersebut dan bagaimana hal itu dikatakan. 
3. Kualifikasi pelamar yang diminta : tingkat pendidikan dan 
banyaknya pengalamanan. 
4. Prosedur administrasi : waktu dimana perekrutan diadakan, 
tindak-lanjut terhadap pelamar. 
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Maka dari paparan di atas dapat di simpulkan bahwa perekrutan adalah 
suatu proses dimana suatu organisasi mencari sejumlah calon karyawan yang 
sesuai dengan kebutuhan dalam perusahaan atau oranisasi. 
Sasaran dari perekrutan adalah untuk menyediakan pasokan tenaga 
kerja yang cukup untuk memenuhi kebutuhan organisasi (Mathis dan Jackson, 
2002:13). 
Menurut Ranupandojo dan Husan (1982:34-35) untuk memilih, menarik 
dan memperoleh tenaga kerja dari dalam, ataukah dari luar perusahaan berbagi 
variabel perlu dipertimbangan. Diantara variabel-variabel yang penting 
adalah: 
1. Pengaruh kebijaksanaan penarikan terhadap sikap dan tindakan para 
karyawan. 
2. Tingkat spesialisasi yang diinginkan dari para karyawan. 
3. Partisipasi yang diinginkan para karywan. 
4. Diterimanya prinsip senioritas. 
5. Mobilitas manajer.  
Metode yang lazim yang dipergunakan. Prosedurnya meliputi : 
1. Wawancara pendahuluan, 
2. Pengisisan formulir/blanko lamaran, 
3. Memeriksa referensi, 
4. Test psikologi, 
5. Wawancara, 
6. Persetujuan atasan langsung, 
7. Pemeriksaan kesehatan, 
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8. Induksi atau orientasi. 
Tujuan dari  proses perekrutan antara lain : 
1. Menjamin perusahaan memiliki karyawan yang tepat untuk suatu 
jabatan atau pekerjaan. 
2. Mengevaluasi dalam memperkerjakan dan penempatan pelamar 
sesuai dengan minat. 
3. Memperlakukan pelamar secara adil dan meminimalkan 
diskriminasi. 
4. Memperkecil adanya tindakan buruk karyawan yang seharusnya 
tidak diterima. 
5. Memastikan adanya keuntungan dan investasi sumberdana 
manusia. 
 
C. Seleksi 
Seleksi merupakan proses pemilihan individu-individu yang memiliki 
kualifikasi yang relevan untuk mengisi dalam suatu organisasi (Mathis dan 
Jackson, 2002:305). 
Berikut ini adalah langkah- langkah dalam proses seleksi melalui 
pembicaraan setiap langkah antara lain : 
1. Langkah 1 : penerimaan pendahuluan 
  Seleksi dimulai dengan kunjungan calon pelamar ke kantor 
personalia atau dengan permintaan tertulis untuk aplikasi. 
 
 
15 
 
2. Langkah 2 : tes-tes penerimaan  
  Tes penerimaan merupakan peralatan bantu yang menilai 
kemungkinan paduanya antar kemampuan, pengalaman, dan 
kepribadian pelamar dan persyaratan jabatan.  
Berbagai tipe tes yang dapat diurauikan sebagai berikut : 
a. Tes psikologis : tes yang menguji kepribadian atau 
temperamen, bakat, minat, kecerdasan, dan keinginan 
berprespati. 
b. Tes pengetahuan : tes yang menguji informasi atau 
pengetahuan yang dimiliki seorang pelamr yang sesuai dengan 
kebutuhan untuk melaksanakan pekerjaan 
3. Langkah 3 : wawancara seleksi 
Wawancara seleksi adalah percakapan formal dan mendalam yang 
dilakukan untuk mengevaluasi hal yang dapat diterimanya atau tidak 
seorang pelamar. 
Berbagai tipe wawancara yang dapat diuraikan sebagi berikut: 
a. Wawancara individual yang dilakukan oleh satu pewawancara dan 
satu jumlah orang pelamar. 
b. Wawancara kelompok yang dilakukan dua orang atau lebih dari 
pewawancara dan pelamar kerja. 
4. Langkah 4 : pemeriksaan referensi 
Personal references tentang karakter pelamar biasanya diberikan 
oleh keluarga atau teman-teman terdekat baik yang ditunjuk oleh 
pelamar sendiri atau diminta perusahaan. Employment references 
16 
 
berbeda dengan referensi pribadi karena mencakup latar belakang atau 
pengalaman kerja pelamar. 
5. Langkah 5 : evaluasi medis 
Proses seleksi mencakup pemeriksaan kesehatan seorang pelamar 
sebelum keputusan penerimaan karyawan dibuat. 
6. Langkah 6 : wawancara atasan langsung 
Atasan langsung (penyelia) pada akhirnya merupakan orang yang 
bertanggung jawab atas para karyawan baru yang diterima. 
7. Langkah 7 : keputusan penerimaan 
Keputusan penerimaan menandai berakhirnya proses seleksi yang 
telah dilakukan oleh perusahaan.  
Hasil seleksi adalah orang yang diterima sebagai karyawan baru. 
Untuk mengevaluasi karyawan baru maupun proses seleksi diperlukan 
umpan balik.  
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BAB III 
PEMBAHASAN 
A. Gambaran Objek Penelitian 
1. Sejarah Perusahaan 
Perusahaan PT. Indaco Coatings Industry yang berlokasi di 
Jalan Raya Solo-Sragen Km 13,2 desa Pulosari, kecamatan 
Kebakkramat, Karanganyar 57762, Jawa Tengah, Indonesia yang 
didirikan pada tanggal 17 September 2005 dengan akte  No. 43 tanggal 
17 September 2005, waktu pukul 12.00 WIB oleh Pujiastuti Pangestu, 
SH notaris di Karanganyar. Telah mendapatkan ijin usaha industry dari 
kantor pelayanan perijinan dan investasi kabupaten Karanganyar. PT. 
Indaco Coatings Industri dipimpin oleh Bapak Iwan Adranacus sebagai 
direkrtur utama dan mengoprasikan perusahaan pihak manajemen yang 
telah menyediakan sumber daya yang diperlukan untuk memproduksi 
industry cat sesuai dengan persyaratan system manajemen mutu untuk 
dapat menciptkan kepusasan bagi pelanggan. 
PT. Indaco Coatings Industry mulai beroperasi di Jakarta. Pada 
awalnya bergerak pada produksi cat NC bidang otomotif dan cat 
sintetik alkyd serta cat anti-karat untuk bahan industry logam. Dengan 
adanya perkembangan perusahaan ini mencoba memproduksi cat 
dekoratif berbahan dasar air. Perusahaan ini berada di Surakarta atau 
lebih di kenal dengan sebutan kota Solo di Jawa Tengah. Perusahaan 
ini mulai berfokus pada cat dekoratif berbahan dasar air dan pelarut. 
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Jangkauan pasar perusahaan ini meliputi pengecer dan distributor 
besar. 
Ketersediaan jenis produk saat ini meliputi : 
a. Cat dekoratif dengan merk Belazo dan Envi Latex Wall Paint. 
b. Cat sintetik dengan merk Envi Alkyd Gloss Enamel. 
Dalam rangka perdagangan global saat ini dan untuk 
meningkatkan kapasitas produksi serta menjamin konsistensi produk, 
manajemen PT. Indaco Coatings Industry telah mempunyai komitmen 
untuk menerapkan system manajemen mutu ISO 9001:2008.  
Kapasitas Produksi : 
Dengan total pekerja 500 orang PT. Indaco Coatings Industry 
mampu memproduksi 40 MT per hari atau berkisar pada angka 1000 
MT per bulan. 
Keunggulan Perusahaan : 
a. Teknis pemasaran dan prospek masa depan 
b. Komunikasi yang transparan 
c. Pendayagunaan sumber daya manusia dan sumber daya alam lokal 
d. Pendekatan professional 
e. Pengorganisasian keuangan. 
 
 
19 
 
2. Visi dan Misi 
PT. Indaco Coatings Industry adalah murni investasi lokal oleh 
orang  yang inovatif, kreatif dan agresif yang melihat kesempatan 
dalam industry cat. Mereka umumnya memiliki latar belakang cat yang 
merupakan bagian dari kunci keuntungan bagi mereka untuk membuat 
dan bersaing dengan produsen cat sekarang. 
 Visi 
PT. Indaco Coating Industry mempunyai visi sebagai gambaran 
masa depan suatu organisasi dan harapan bagi para pemimpin 
perusahaan atau organisasi. Adapun visi PT. Indaco Coatings Industry 
adalah “Indaco dengan semua produknya akan menjadi barometer 
untuk industry cat dalam hal kualitas, inovasi dan tanggung jawab 
terhadap lingkungan hidup. (Indaco whit all the products will become 
a barometer for paint industries in terms of quality, innovation, and 
responsibility of the environment).” 
 Misi 
Misi PT. Indaco Coatings Industry adalah “Menghasilkan 
produk-produk berkualitas yang memberikan tingkat maksimum dari 
nilai yang diperoleh pelanggan pada tingkat optimum dari biaya yang 
dikeluarkan oleh pelanggan melalui penerapan Total Quality 
Management dengan standar internasional (To produce quality 
products that giving maximum level of customer value at optimum 
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level of customer cost through implementing Total Quality 
Management with international standard).” 
3. Struktur Organisasi 
Setiap perusahaan sangat memerlukan suatu koordinasi yang 
baik dan tepat dalam menjalankan organisasi antara pimpinan dan 
bawahannya. Perusahaan memerlukan suatu struktur organisasi yang 
baik agar perusahaan itu berjalan sesuai dengan tujuan perusahaan itu 
sendiri. Struktur organisasi dapat berdampak baik dan positif dalam 
pembagian tugas atau jabatan yang ada di struktur organisasi 
perusahaan. Jika setiap tugas dan wewenang jabatan masing-masing 
dapat berjalan dengan baik maka perusahaan itu dapat membuat 
kondisi operasional yang efektif dan efisien. 
Struktur organisasi di PT. Indaco Coatings Industry 
mengambarkan sebuah hubungan antara bagian dalam organisasi 
perusahaan dan menggambarkan seperti : 
a. Pembagian kerja karyawan baik dalam wewenang masing-
masing dalam organisasi perusahaan yang sesuai dengan 
tempatnya. 
b. Struktur organisasi juga mempunyai fungsi dan kegiatan 
dalam bekerja yang beda-beda yang sesuai dengan 
penempatan jabatan sudah ditentukan. 
Dengan adanya struktur organisasi ini diharapkan agar 
karyawan yang bekerja menyadari dimana kedudukannya dan bekerja 
sesuai dengan pekerjaannya masing-masing yang berdasarkan dengan 
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struktur organisasi yang ada. Karyawan juga dapat berkerja sama 
dengan baik dengan adanya perbedaan jabatan, wewenang, dan 
pekerjaan agar dapat terjalin hubungan dengan baik, bertukar pikiran. 
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Berikut ini struktur organisasi PT. Indaco Coatings Industry : 
Gambar 3.1 
STRUKTUR ORGANISASI PT. INDACO COATINGS INDUSTRI 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber : Bagian Personalia PT. Indaco Coatings Industry 
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Tugas dari setiap masing-masing bagian dalam struktur oranisasi antara lain : 
a. Direktur Utama 
1) Mengangkat serta memberhentikan direksi. 
2) Sebagai coordinator yang mengadakan pengawasan terhadap 
pelaksanaan rencana yang telah ditetapkan. 
3) Mengadakan rapat koordinasi yang mengambil keputusan 
terakhir dan mempertimbangkan saran dari bawahan. 
b. Factory Manager 
1) Mengkoordinir semua kegiatan yang ada di pabrik dan 
distribusi. 
2) Mengkoordinir tugas-tugas asisten. 
3) Bertindak sesuai dengan perintah direktur utama. 
4) Membuat laporan rutin mengenai keadaan pabrik secara 
keseluruhan tiap bulan. 
c. Coporate Secretary 
1) Memeberikan masukan dalam pengambilan keputusan yang 
strategi. 
2) Memberikan masukan dalam management. 
3) Memberikan masukan mengenai regulasi bisnis. 
4) Memberikan masukan dalam mengenai etika bisnis. 
d. QMR (Quality Managemen Respresentative) 
1) Memeriksa kecukupan dokumen pedoman mutu pada sistem 
manajemen mutu. 
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2) Mengesahkan dokumen Standard Operating Procedure (SOP), 
instruksi kerja, formulir pada sistemn manajemen mutu. 
e. FAM (Finance Accounting Manager) 
1) Melaksanakan pencatatan dan pembukuan seluruh transaksi 
yang dilakukan secara periodik. 
2) Menjamin terjadinya seluruh pencatatan transaksi perusahaan 
dan laporan keuangan secara periodik untuk perencanaan dan 
pengendalian perusahaan. 
3) Penyelenggaraan transaksi yang penerimaan dan pengeluaran 
kas pada perusahaan. 
f. HC (Human Capital) dan GA (General Affair) 
1) Melaksanakan penerimaan karyawan baru. 
2) Membuat tata tertib bagi karyawan, mengawasi absensi 
karyawan, dan mengawasi pelaksanaan pembayaran gaji dan 
upah karyawan. 
3) Melakukan pemutusan hubungan kerja pada karyawan yang 
melanggar peraturan yang telah ditetapkan. 
4) Mengelola dan mengusahakan kesejahteraan social bagi 
karyawan sesuai dengan peraturan manakertrans dan UU 
ketenagakerjaan. 
g.  Legal Officer 
1) Menangani dokumen dan perizinan. 
2) Menangani permasalahan hukum, baik untuk masalah perdata 
maupun masalah pidana.  
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3) Penyesuaian-penyeseuaian terhadap peraturan baru yang 
dikeluarkan oleh pemerintah yang berkaitan dengan operasional 
perusahaan. 
h. Operator  
Tugas operator adalah sebagai penerima informasi dari pemasok 
tentang berapa banyak barang yang harus dikirim dan sebagai penerima 
pesanan yang kemudian di beritahukan kepada bagian gedung agar 
segera dikirim. 
i. Maintenance 
Bertanggung jawab atas pemeliharaan dan perawatan terhadap 
mesin-mesin produksi, instalasi listrik, dan peralatan kantor. 
j. EDP & IT 
Melakukan perawatan secara berkala terhadap semua perangkat 
kerja yang berupa computer, printer, jaringan computer, termasuk 
mengolah database dari input data produksi baik itu scheduling, 
progress, report, kalkulasi dan finance. 
k. Purchasing (pembelian) 
1) Memperoleh informasi mengenai harga barang dan menentukan 
supplier yang dipilih dalam pedagangan barang. 
2) Menentukan pemeriksaan terhadap jenis dan kuantitas barang 
yang sesuai dengan surat permintaan pembelian dari gudang. 
3) Melakukan pemesanan barang kepada supplier yang dipilih atas 
otoritas direktur. 
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4) Bertanggung jawab atas pembelian barang baku dan bahan 
pembantu untuk proses produksi. 
l. Costing 
1) Memenuhi permintaan bahan-bahan yang diperlukan oleh 
bagian produksi. 
2) Bertanggung jawab atas tersedianya bahan produksi dan 
peralatan, serta bertanggung jawab terhadap pemeliharaannya.  
3) Memberikan laporan pengeluaran bahan untuk proses produksi. 
m. CCM (Computer Color Matching) 
Bagian yang berfungsi mencari atau membuat formula warna dan 
sebagai control formula atau warna yang sedang diproses agar sesuai 
spek. 
n. Administrasi 
1) Mengurus keluar atau masuk surat-surat perusahaan. 
2) Menyelenggarakan sistem file atau pengarsipan atas dokumen 
perusahaan. 
3) Membuat laporan perkembangan perusahaan, yang meliputi 
anggaran baik secara berkala setiap triwulan maupun laporan 
akhir tahun. 
4) Membuat laporan neraca laba rugi, dalam pelaksanaanya tugas 
ini dibantu oleh seksi pembukuan dalam pengumpulan data serta 
pelaksanaan penyusunannya. 
o. Bagian Keamanan (satpam) 
1) Menjaga keamanan perusahaan. 
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2) Membuat laporan tentang situasi keamanan perusahaan. 
3) Membuat arsip dan mengkoordinasi buku tamu apabila ada tamu 
atau karyawan yang keluar masuk area perusahaan. 
p. Staff 
1) Bertanggung jawab untuk melaporkan setiap kejadian atau 
perbuatan yang dampak pada kualitas ke atasannya masing-
masing. 
2) Bertanggung jawab untuk selalu memperbaiki atas kinerja 
pribadi dan kelompok dibagiannya. 
q. Produksi 
1) Menjalankan proses produksi sesuai dengan yang telah 
direncanakan. 
2) Menjaga dan meningkatkan kualitas produk. 
3) Mengadakan pengawasan pelaksanaan proses produksi. 
r. Laboratorium 
1) Membuat formula cat yang sesuai dengan spek. 
2) Mengendalikan kualitas bahan baku, produksi dan kemasan. 
s. PPIC (Production Planning and Inventory Control) 
1) Coordinator administrasi PPIC, gudang, produksi dan 
laboratorium. 
2) Bertanggung jawab kepada Manager Produksi atas ketepatan 
perhitungan waktu, kebutuhan bahan dan rencana proses 
produksi. 
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3) Memberikan informasi kepada pemasaran atas semua proses 
produksi. 
4) Memberikan surat perintah kerja kepada seluruh bagian 
produksi. 
5) Membantu menjaga kualitas produk.  
 
4. Aspek Tenaga Kerja 
a. Aktivitas Tenaga Kerja 
 Aktivitas tenaga kerja di PT. Indaco Coatings Industry 
dilakukan oleh 218 tenaga kerja dengan perincian sebagai berikut : 
   Table 3.1 
  Daftar Karyawan PT. Indaco Coatings Industry 2014 
Development Jumlah karyawan 
Factory Manager 5 
Corporate Secretary 7 
Quality Management Representative 1 
Quality Assurance 5 
Legal Officer 8 
Finance and accounting departement 75 
Operator 20 
Human Capital department 36 
Maintenance 10 
EDP & IT 8 
Purchasing 5 
Costing 10 
Computer Color Matching 28 
Total 218 
Sumber : Bagian Human Capital Departement PT. Indaco 
Coatings  
  Industry Karanganyar  
 
29 
 
b. Sistem Jam Kerja 
  Pembagian system jam kerja karyawan PT. Indaco Coatings 
Industry 8 jam kerja dan berlaku untuk semua karyawan kecuali 
satpam sebagai berikut : 
a. Hari Senin-Jum’at : jam 08.00-17.15 WIB  
b. Hari Sabtu  : jam 08.00-12.00 WIB 
c. Waktu istirahat  : jam 12.00-13.00 WIB dan Hari  
    Jum’at jam11.45-13.00 WIB  
  Untuk bagian satpam terbagi menjadi tiga sift antara lain : 
a. Sift pagi   : jam 06.00-14.00 WIB 
b. Sift siang  : jam 14.00-22.00 WIB 
c. Sift malam  : jam 22.00-06.00 WIB 
 
c. Fasilitas Perusahaan  
Perusahaan mempunyai fasilitas yang mendukung bagi 
karyawannya supaya karyawan yang bekerja semakin merasa nyaman 
dengan tempat mereka bekerja seperti :  
1) Asuransi  
 Sesuai dengan peraturan y ang ditetapkan didalam UU No. 
3 tahun 1992, perusahaan PT. Indaco Coatings Industry 
mengasuransikan karyawannya. Asuransi ini diberikan kepada 
karyawan tetap di lingkungan perusahaan. Asuransi diberikan 
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kepada karyawan yang bekerja tetap di PT. Indaco Coatings 
Industry. Asuransi yang diberikan kepada karyawan seperti :  
a) Jaminan hari tua 
b) Jaminan kecelakaan kerja 
c) Jaminan kematian 
2) Keselamatan dan kesehatan kerja 
 Kegiatan kerja pada bidang produksi sangat bias 
menimbulkan kecelakaan kerja sehingga PT. Indaco Coatings 
Industry menerapkan K3 (keselamatan dan kesehatan kerja) 
untuk semua karyawan. K3 (keselamatan dan kesehatan kerja) 
tersebut sangan diberlakukan kepada karyawan bagian produksi 
dan gudang karena mengoperasikan alat-alat berat. Adanya 
keselamatan dan kesehatan kerja dengan cara pemberian 
prosedur operasi kerja seperti pengaman, sarung tangan, kaca 
mata, masker, helm, dan alat pengaman lainnya. 
 
d. System Upah Kerja 
1) Upah Bulanan 
 Upah yang diberikan karyawan tetap dan diberikan setiap 
bulannya, yang meliputi karyawan staff, karywan produksi, 
karyawan gudang, dan keamanan. Upah bulanan juga 
diberlakukan kepada karyawan yang yang mempunyai perjanjian 
kerja waktu tertentu adanya kontrak dengan perusahaan terhadap 
masa jabatannya. 
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2) Upah Harian 
 Upah yang diberikan kepada karyawan secara setiap hari. 
Upah harian biasanya diperuntukkan karyawan yang tidak tetap 
atau pekerja harian. 
  
5. Daerah Pemasaran 
Daerah pemasaran adalah daerah dimana perusahaan melakukan 
penjualan barang hasil produksi. Daerah pemasaran yang luas sangat 
menguntungkan untuk penjualan hasil produksi dari pada daerah yang 
sempit. Perusahaan PT. Indaco Coatings Industry memasarkan hasil 
produksinya mempunyai kurang lebih 51 depo/ daerah pemasaran 
dianataranya data depo di PT. Indaco Coatings Industry : 
 
No. Nama Depo No. Nama Depo 
1 Pusat 27 Depo Madiun 
2 Depo Solo 1 28 Depo Madura 
3 Depo Solo 2 29 Depo Magelang 
4 Depo Aceh 30 Depo Makasar 
5 Depo Ambon 31 Depo Malang 
6 Depo Babel 32 Depo Manado 
7 Depo Bali 33 Depo Medan 
8 Depo Balikpapan 34 Depo Padang 
9 Depo Bandung 35 Depo Palembang 
10 Depo Banjarmasin 36 Depo Palopo 
Table 3.2 
Depo PT. Indaco Coatings Industry 
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Sumber : PT. Indaco Coatings Industry 
 
B. Laporan Magang Kerja 
1. Diskripsi Magang Kerja 
 Magang kerja adalah merupakan kerja praktek di perusahaan bagi 
mahasiswa dengan mengaplikasikan ilmu teori yang dipelajari di 
bangku perkuliahan. Magang kerja mempunyai tujuan untuk 
menjembatani mahasiswa dalam dunia kampus dengan dunia kerja 
yang sesungguhnya. Dalam magang kerja mahasiswa diharapkan 
paham akan bagaimana bekerja dalam lingkungan perusahaan. 
11 Depo Banyuwangi 37 Depo Palu 
12 Depo Batam 38 Depo Pare-pare 
13 Depo Bengkulu 39 Depo Pekan baru 
14 Depo Bogor 40 Depo Probolinggo 
15 Depo Cirebon 41 Depo Purwokerto 
16 Depo Jakarta 1 42 Depo Samarinda 
17 Depo Jakarta 2 43 Depo Semarang 1 
18 Depo Jambi 44 Depo Semarang 2 
19 Depo Jayapura 45 Depo Serang 
20 Depo Jember 46 Depo Sorong 
21 Depo Kediri 47 Depo Surabaya 1 
22 Depo Kendari 48 Depo Surabaya 2 
23 Depo Kudus 49 Depo Tasikmalaya 
24 Depo Kupang 50 Depo Tegal 
25 Depo Lamongan 51 Depo Yogya 
26 Depo Lampung   
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Perusahaan yang ditempati untuk magang mahasiawa diploma III 
Manajemen Binsis adalah perusahaan dibidang manufaktur. 
 
2. Tujuan Magang Kerja 
a. Agar mahasiswa mendapatkan pengalaman kerja secara 
langsung sebelum terjun kedunia kerja yang sesungguhnya. 
b. Supaya mahasisawa mengetahui tentang bagaimana aktivitas-
aktivitas kerja dalam sebuah perusahaan. 
c. Supaya mahasiswa dapat terlatih lebih awal untuk 
memecahkan suatu permasalahan dan menemukan penyebab 
permasalahannya dalam dunia kerja. 
d. Dapat melatih mahasiswa bekerja dan bertanggung jawab 
sebelum masuk dalam dunia kerja yang sebenarnya. 
 
3. Manfaat Magang Kerja 
a. Bagi Mahasiswa 
1) Agar dapat menerapkan ilmu pengetahuan yang ada 
dalam perkuliahan selama menempuh pendidikan di 
bangku kuliah. 
2) Supaya mahasiswa dapat mengatasi masalah-masalah 
yang ada didalam perusahaan setelah lulus kuliah dan 
mulai terjun di dunia kerja. 
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b. Bagi Perusahaan 
1) Kedepannya perusahaan akan lebih mendapatkan 
sumber daya manusia yang berkulitas. 
2) Hasil penelitian yang dilakukan mahasiswa ini dapat 
dijadikan bahan pertimbangan atau sebagai bahan 
masukan dalam menentukan kebijakan-kebijakan 
perusahaan. 
 
4. Pelaksanaan Magang Kerja 
 Tempat : kegiatan magang kerja ini dilaksanakan di PT. Indaco 
Coatings Industry yang berlokasi di Jalan Solo-Sragen Km 
13,2 Desa Pulosari Kecamatan Kebakkramat, Kabupaten 
Karanganyar. 
 
Waktu : pelaksanaan kegiatan dimulai tanggal 19 Januari 2015 
sampai tanggal 13 Februari 2015 pukul 08.00 sampai 17.00 
WIB dengan waktu istirahat pukul 12.00-13.00 WIB. 
Peserta magang harus menggunakan pakaian yang sopan 
berwarna atasan putih bawahan hitam bersepatu dan hadir tepat 
waktu sesuai dengam peraturan yang ada di perusahaan.  
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5. Kegiatan Magang Kerja 
Tanggal Keterangan 
19 Januari -23 Januari 2015 a. Perkenalan pembimbing lapangan di 
perusahaan, staf, karyawan PT. Indaco 
Coatings Industry. 
b. Pemberitahuan kepada mahasiswa 
magang kerja tentang aturan-aturan 
yang harus ditaati. 
c. Penempatan magang kerja dalam 
perusahaan. 
d. Berkeliling untuk mengetahui tempat 
magang kerja. 
26 januari - 30 
Januari 2015 
a. Melaksanakan tugas tugas yang 
diberikan pembimbing lapangan di 
perusahaan di bagian Pajak seperti 
menyobek kertas faktur pajak, 
memilah kertas faktur pajak yang di 
simpan dan di buang. 
b. Melaksanakan pendataan faktur pajak. 
c. Mendata surat ijin jalan perusahaan. 
2 Februari - 6 Februari 2015 a. Mengecek ulang secara manual faktur 
pajak dan surat ijin jalan disesuaikan 
dengan kode dan alamatnya.  
b. Pengecapan data faktur pajak dan 
surat ijin jalan yang sudah akan 
digunakan atau untuk dibawa jalan 
ketika membawa barang. 
c. Memasukan data yang ada sesuai 
dengan tempat dan tujuan dalam 
faktur pajak 
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9 Februari - 13 Februari 
2015 
a. Berpindah ke bagian Human Capital 
Departement. 
b. Mendata karyawan yang ijin. 
c. Observasi proses rekrutmen dan 
seleksi karyawan. 
d. Wawancara pada karyawan Human 
Capital department dan karyawan 
yang lainnya. 
e. Mencari data yang diperlukan untuk 
pembuatan tugas akhir yang sesuai 
dengan apa yang diteliti. 
f. Berpamitan pada karyawan PT. 
Indaco Coatings Industry. 
  Demikian laporan magang kerja yang dilaksanakan mahasiswa 
pada tanggal 19 Januari sampai dengan 13 Februari 2015 dalam rangka 
penuliasan tugas akhir. 
 
C. Pembahasan 
1. Pelakasanaan Proses Perekrutan dan Seleksi Pelamar di PT. 
Indaco Coatings Industry 
 Dari apa yang sudah penulis observasi dan yang dilakukan 
kepada pewawancara dapat menghasilkan wawancara dari responden 
pegawai bagian perekrutan dan seleksi sebagai berikut : 
 
“Perencanaan tenaga kerja dilakukan karena adanya pembangunan 
gedung baru  dan karyawan yang keluar dari perusahaan yang harus 
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segera diisi karyawan baru supaya dapat mempermudah pekerjaan 
yang sudah ada.” 
 
“Proses perekrutan dan seleksi diperusahaan ini dilakukan karena 
adanya karyawan yang keluar dari perusahaan dan karena adanya 
kebutuhan karyawan yang lebih banyak sesuai dengan kuota calon 
karyawan yang akan direkrut dan diseleksi.” 
 
 Dari lowongan pekerjaan yang ada diperusahaan PT. Indaco 
Coatings Industry di temukan bahwa adanya pembangunan gedung 
baru pada perusahaan ini untuk pengembangan pekerjaan agar mudah 
dan cepat selesai sehingga perusahaan ini sangat memerlukan banyak 
tenaga yang sesuai dengan kebutuhan perusahaan. Berikut ini adalah 
kutipan hasil wawancara dengan karyawan bagian HC (Human 
Capital) yang dilakukan di perusahaan sebagai berikut : 
”Saat ini perusahaan sangat membutuhan calon karyawan yang sesuai 
dengan kebutuhan perusahaan untuk mengisi ruang-ruang kosong 
yang baru agar dapat membantu mempermudah pekerjaan yang ada 
dan supaya selesai dengan lebih cepat dan tepat waktunya.” 
 
“Perusahaan mencari karyawan baru karna untuk mengisi ruang yang 
baru dibangun agar dapat mempercepat pekerjaan setiap divisi yang 
ada.” 
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“Adanya pembangunan perusahaan gedung baru ini perusahaan 
memerlukan karyawan baru yang memenuhi criteria perusahaan.” 
 
“Dibukanya lowongan kerja pada perusahaan ini karena perusahaan 
ini memerlukan karyawan baru yang lebih berkualitas dan berbakat 
sesuai dengan kebutuhan perusahaan itu sendiri.” 
 
 Dari wawancara yang telah dilakukan penulis dengan HC 
(Human Capital)  dapat disimpulkan bahwa perusahaan ini 
membutakan karyawan disebabkan karena adanya pembangunan 
gedung baru, kebutuhan karyawan yang lebih dan keluarnya karyawan 
yang perlu di gantikan oleh karyawan baru yang lebih intelektual. 
Proses perekrutan dan seleksi pada perusahaan 
 Proses perekrutan dan seleksi di perusahaan ini bisa dilakukan 
sampai sebulan sekali jika ada pelamar calon karyawan atau adanya 
kebutuhan karyawan yang lebih untuk perusahaan itu sendiri. 
Penambahan karyawan baru pun dikarenakan adanya karyawan yang 
keluar dari perusahaan.  
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 Alur perekrutan calon karyawan baru PT. Indaco Coatings 
Industry : 
Gambar 3.2 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber : Human Capital PT. Indaco Cotings Industri Karnganyar 
Selanjutnya prroses perekrutan dan seleksi di perusahaan ini 
sebagai berikut : 
a. Penerimaan surat lamaran 
 Tahap awal dalam proses perekrutan dan seleksi adalah 
penerimaan surat lamaran kerja dari calon karyawan. Surat 
lamaran bisa dikirim melalui email atau secara tertulis dan 
Penerimaan berkas 
lamaran kerja 
Seleksi 
administrasi 
Tes tertulis Pemanggilan calon 
karyawan  
Wawancara  HRD 
Penempatan 
karyawan 
Pengumuman 
penerimaan 
karyawan baru 
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diajukan keperusahaan langsung. Berikut ini hasil wawancara 
dengan karyawan baru sebagai berikut : 
 
“Saya dulu mengirimkan surat lamaran dahulu dari e-mail 
beserta persyaratan yang di tentukan dari perusahaan.” 
 
b. Seleksi administrasi  
 Bagian personalian akan menyeleksi lamaran yang masuk 
pada perusahaan tentang kelengkapan dan keabsahan 
persyaratan seperti ijazah calon karyawan. Pada tahap ini bagian 
personalia menyeleksi mana yang akan lanjut dalam proses 
seleksi selanjutnya. Berikut ini hasil wawancara dari bagian 
personalia : 
 
“Untuk tahap ini proses seleksi calon karyawan baru dari surat 
lamaran yang telah di kirim ke perusahaan akan kami akan 
melakukan seleksi administrasi atas berkas lamaran yang 
dikirim dan keabsahan ijazah.” 
“Jadi begitu lamaran masuk ke bagian personalia kami segera 
mungkin menyeleksi surat lamaran tersebut dan memilih mana 
yang meyakinkan untuk lanjut pada tahap seelanjutnya. Tahap 
awal dari peruses seleksi adalah kelengkapan surat lamaran 
dari riwayat hidup dan referensi yang diajukan dalam surat 
lamaran tersebut.” 
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  Disimpulkan bahwa untuk tahap selanjutnya dalam proses 
perekrutan karyawan yaitu dengan seleksi administrasi dimana 
dapat di pilih surat pelamar kerja yang menurut karyawan 
bagian personalia bahwa itu meyakinkan perusahaan untuk bisa 
direkrut dan diseleksi sebagai karyawab perusahaan yang baru. 
 
c. Pemanggilan karyawan baru 
 Pemberitahuan kepada calon karyawan baru bahwa 
selanjutnya akan melaksanakan tes dan syarat akan mengikuti 
tes. Biasanya dihubungi melalui telepon atau sms. Berikut ini 
hasil wawancara dengan karyawan :  
 
“Saya dihubungi melalui telepon bahwa saya harus mengikuti 
tes dan memenuhi syarat-syarat tes yang telah ditentukan 
perusahaan, dan saya di beritahukan jadwalnya buat tes kerja 
selanjutnya.” 
 
d. Tes tertulis  
 Tes tertulis ini dilaksanakan sesuai dengan jadwal yang 
telah ditentukan oleh perusahaan. Saat mengikuti tes calon 
karyawan diharapkan berpakaian sopan dan rapi biasanya 
memaikai atasan putih bawahan hitam (kain) dan bersepatu rapi. 
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e. Wawancara  
 Tahap selanjutnya setelah adanya pemilihan dari surat 
lamaran yang ada dari seleksi administrasi, maka pelamar calon 
karyawan baru dipanggil keperusahaan untuk melakukan 
wawancara kerja. Berikut ini adalah kutipan wawancara dari 
informasi pewawancara yang memanggil pelamar yang akan 
melakukan tahap berikutnya yaitu wawancara kerja di 
perusahaan : 
 
“Untuk pelamar yang sudah lulus dari seleksi administrasi, 
kami mulai memanggil calon karyawan untuk wawancara 
secara langsung dengan saya. Pelamar di wawancara secara 
empat mata langsung dengan saya dan saya juga akan 
menanyakan keseriusan pelamar untuk bekerja diperusahaan 
ini.” 
 
“Dulu saya setelah lulus dari seleksi administrasi saya 
kemudian dipanggil untuk wawancara kerja secara langsung 
dengan bagian personalia dan mempertanyakan keseriusan 
saya untuk bekerja di perusahaan ini.” 
 
f. Pengumuman penerimaan calon karyawan  
 Tahap ini adalah tahap dimana para calon karyawan 
dihubungi yang diberitahukan tentang keputusan dari 
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perusahaan bahwa telah diterima menjadi karyawan baru di 
perusahaan itu. 
 
g. Penempatan karyawan  
 Penempatan karyawan baru merupakan langkah terakhir 
dalam proses perekrutan dan seleksi karyawan baru. Setelah 
karyawan susah dinyatakan diterima diperusahaan selanjutnya 
karyawan ditempatkan pada sesuai dengan bidangnya masing-
masing. Karyawan baru melakukan masa percobaan selama tiga 
bulan kedepan dan dinilai oleh bagian personalia. 
  
2. Hambatan Dalam Proses Perekrutan dan Seleksi Karyawan PT. 
Indaco Coatings Industry 
 Hambatan atau kendala yang sering kali muncul dalam 
pelaksanaan kegiatan pada penerimaan karyawan baru merupakan 
suatu hal yang sudah biasa yang harus dihadapi perusahaan PT. Indaco 
Coatings Industry. Hambatan kadang kala digunakan sebagai 
memperkirakan apa yang masih kurang dalam mewujudkan 
keberhasilan perekrutan dan seleksi karyawan baru. Hambatan yang 
sering muncul di perusahaan PT. Indaco Coatings Industry antara lain :  
a. Sikap calon karyawan baru yang kurang jujur dan tidak 
terbuka  
 Sikap calon karyawan baru yang kurang terbuka dan jujur 
dalam memberikan jawaban atas pertanyaan ketika diwawancarai 
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oleh petugas perekrutan harus lebih diperhatikan secara detail. 
Ketika wawancara jawaban atas pertanyaan harus perhatikan secara 
detail dari cara berbicaranya, berpakaian, gerakan badannya dan 
sikapnya berbicara. Calon karyawan baru yang tidak jujur dan 
kurang terbuka akan menghambat jalannya proses perekrutan 
selanjutnya karena informasi yang didapatkan tidak meyakinkan. 
Berikut ini hasil wawancara dengan bagian petugas perekrutan 
karyawan  : 
 
”Hambatan yang muncul ketika mewawancarai calon karyawan 
baru biasanya dari cara berbicara dan sikapnya ketika berbicara, 
jadi kami harus sangat memperhatikan sekali bagaimana 
kejujuran dan keterbukaan calon karyawan baru dalam 
menyampaikan jawaban atas semua pertanyaan ketika di 
wawancara. Bila tidak ada kejujuran dan keterbukaan maka 
proses perekturan akan terhambat”  
 
 Dari peryataan diatas dapat diketahui bahwa hambatan 
perekutan sering muncul dari calon karyawan itu sendiri. Hal 
tersebut dapat menganggu jalannya perekrutan di PT. Indaco 
Coatings Industry terutama sikap kejujuran ketika saat di 
wawancara. 
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b. Kesulitan mencari calon karyawan yang sesuai dengan 
bidang  yang dibutuhkan perusahaan 
 Dalam proses rekrutmen dan seleksi kesulitan terbesar 
adalah mencari kecocokan antara calon karyawan baru dengan 
bidang yang dibutuhan didalam perusahaan. Berikut ini hasil 
wawancara dengan petugas atau karyawan yang beradi dibagian 
personalia untuk merekut dan menyeleksi karyawan : 
 
“Hal yang paling sulit dalam proses perektutan karyawan 
adalah mencari calon karyawan baru yang sesuai dengan 
bidang yang dibutuhkan perusahaan.” 
 
“Hambatan yang sulit ketika kami sudah mengiklankan dengan 
kualifikasi yang sesuai yang di butuhkan perusahaan tetapi 
kami tak mendaptkan calon karyawan baru yang sesuai dengan 
yang perusahaan butuhkan .” 
 
 Dari wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa perekutan 
karyawan menjadi sulit karena adanya tidak kesesuaian antara 
bidang yang dibutuhkan karyawan dengan bidang jurusan 
pelamar. 
 Dari observasi yang penulis amati terdapat beberapa 
karyawan yang bekerja yang tidak sesuai dengan jurusan dan 
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bidang pekerjaannya misalnya ada karyawan lulusan jurursan 
fisika bekerja dibagian pajak. 
  
c. Kesulitan dalam menentukan ukuran standar kualifikasi calon 
karyawan baru 
 Kurangnya kesesuaian kualifikasi yang diajukan ke 
perusahaan oleh pelamar yang mengakibatkan strandar 
kualifikasi tidak dapat sesuai dengan apa yang diharapkan oleh 
perusahaan. Terkadang banyak yang hanya melihat nilai Indek 
Prestasi Komulatif (IPK) yang akan memunculka hambatan 
yang tidak sesuai dengan pekerjaannya. Pelamar yang 
mempunyai nilai IPK yang tinggi belum tentu dapat bekerja 
dengan baik sesuai dengan harapan perusahaan. Kebanyakan 
orang yang pandai dalam teori atau pelajaran belum tentu pandai 
dalam pekerjaan di dunia kerja yang sesungguhnya. Berikut ini 
adalah hasil wawancara dengan petugas yang merekrut dan 
menyeleksi karyawan dalam perusahaan tersebut : 
“Biasanya kebanyakan orang hanya memandang hasil nilai IPK 
nya saja mbak dan kebanyakan pelamar yang kami terima 
kadang tidak sesuai dengan kualitas nilainya. Pekerjaanya pun 
kadang lebih buruk padahal karaywan tersebut mempunya nilai 
IPK tinggi, jadi pelamar yang mempunyai IPK tinggi juga 
belum tentu mempunyai kinerja yang berkualitas.” 
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 Paparan wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa 
kebanyakan perekrutan memandang nilai indek prestasi 
komulatif sebagai standar kualifikasi pelamar kerja. Nilai 
sebagai titik ukur dalam merekrut dan menyeleksi karyawan. 
 
3. Cara Mengatasi Hambatan Pada Proses Perekrutan dan Seleksi 
Karyawan  
 Dalam mengatasi hambatan yang ada pada saat proses 
perekrutan dan seleksi calon karyawan baru sangat diperlukan upaya 
dan solusi pemecahan permasalahan tersebut, sehingga kedepannya 
diharapkan dapat menjalankan proses perekrutan dan seleksi karyawan 
yang sesuai dengan harapan perusahaan di PT. Indaco Coatings 
Industry. Berikut ini usaha dan upaya yang telah dilakukan untuk 
mengatasi hambatan-hambatan yang muncul : 
a. Pemeriksaan data referensi pelamar lebih mendasar  
 Untuk mengetahui bagaimana keterbukaan dan kejujuran  
pemalar maka perlu diadakannya pengecekan referensi pelamar 
secara lebih detail lagi. Dari referensi tersebut dapat diketahui 
bagaimana perilaku pelamar kerja. Hasil wawancara petugas 
personalia bagian perekrutan dan seleksi karyawan sebagai 
berikut : 
 
“Dengan adanya referensi pelamar kita dapat lebih mudah 
mencari informasi tentang kejujuran, jadi kita dapat 
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mengetahui bagaimana si pelamar dari informasi orang-orang 
yang diajukan sebagai referensi oleh pelamar.” 
 
“Referensi yang diajukan pelamar biasanya saya hubungi 
untuk mengetahui bagaimana kebenarannya apa sesuai dengan 
yang dinyatakan si pelamar. Untuk mengetahui kejujuran si 
pelamar pun bias kita dapat dari referensi yang diajukan oleh 
si pelamar dalam surat lamaran kerja.” 
 
 Dari pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa referensi 
yang di cantumkan pelamar dapat mendukung perusahaan 
untuk mengetahui bagaimana kejujuran dan keterbukaan 
pelamar. Bahkan dapat menghubungi secara langsung referensi 
yang di ajukan pelamar dengan tujuan untuk mengetahui 
informasi yang disampaikan pelamar. 
 
b. Upaya untuk mengatasi hambatan kesulitan dalam mecari 
calon karywan baru yang sesuai dengan bidangnya 
 Hambatan perusahaan ini yang sangat sulit untuk diatasi 
karena banyaknya bidang-bidang yang ada tetapi biasanya 
hanya bidang tertentu yang hanya dibutuhkan oleh perusahaan. 
Hasil wawancara dengan karyawan personalia sebagai berikut :  
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“misalnya hambatan paling tersulit pada bidang mesin karena 
kami harus mencari karyawan yang pengetahuan luas tentang 
mesin, maka dari itu kami mencari karyawan baru pun harus 
detail pemilihanya bahkan kami juga mencari khusus di 
universitas yang mahasiswanya mempunyai pengetahuan 
mesin yang sangat luas. Dengan seperti itulah kami dapat 
karyawan yang sesuai dengan kebutuhan perusahaan.” 
  
 Jadi dapat disimpulkan bahwa pencarian calon karyawan 
baru dapat melalui universitas yang bekerja sama dengan 
perusahaan atau dari universitas lainnya yang mempunyai 
kualifikasi kesamaan jurusan dan bidang yang di butuhkan 
perusahaan. Dalam pengiklanan lowongan kerja pun 
perusahaan harus memaparkan jurusan atau bidang yang sesuai 
dengan bidang yang dibutuhkan perusahaan. Kesesuaian 
jurusan dan bidang kerja sangat penting di perhatikan dari 
observasi yang di lakukan penulis terdapat beberapa karyawan 
yang mempunyai ketidak cocokan antara bidang kerja dengan 
jurusan yang karyawan punya. Sebab itu perusahaan harus 
lebih baik menetukan penempatan kerja karyawan yang sesuai 
dengan bidang dan jurusannya. 
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c. Kesulitan dalam menentukan ukuran standar kualifikasi calon 
karyawan baru 
 Standar kualifikasi biasanya sudah ditentukan dari 
perusahaan berdasarkan uraian pekerjaannya. Dalam lowongan 
kerja perusahaan memberikan spesifikasi pekerjaan yang 
dibutuhkan perusahaan yang jelas. Kualifikasi tersebut sebagai 
dasar standar ukuran kualifikasi yang setidaknya dipenuhi 
pelamar. Hasil wawancara dengan karyawan personalia sebagi 
berikut : 
 
“Untuk penentuan kualifikasi dasar stradar ukuran pelamar 
yang terdapat pada spesifikasi pekerjaan yang telah ditentukan 
sesuia dengan uraian pekerjaannya.” 
 
 Dalam wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa  
standar ukuran kualifikasi pelamar harus sesuai dengan 
spesifikasi pekerjaannya dan sebanding dengan pekerjaan yang 
harus diselesaikan. Adanya syarat-syarat yang harus dipenuhi 
oleh karyawan yang akan menjabat 
.
 51 
 
 
BAB IV 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
 Berdasarkan data-data yang telah ditulis oleh peneliti dalam 
melaksanakan magang praktek kerja di perusahaan PT. Indaco Coatings 
Industry, berdasarkan observasi dan wawancara yang dilakukan penulis 
tentang perekrutan dan seleksi karyawan dapat disimpulkan sebagai 
berikut : 
1. Bahwa keberhasilan suatu perusahaan tidak lepas dari 
peranan sumber daya manusia yang mempunyai kualitas yang baik.  
Untuk mencapai tujuan perusahaan maka perusahaan juga harus 
ketat dalam pemilihan atau perekrutan karyawan yang akan bekerja 
dalam perusahaannya. Karyawan yang berkualitas akan 
mempengaruhi kualitas perusahaannya juga. Peoses perekrutan dan 
seleksi karyawan harus sesuai dengan prosedur dan selektif dalam 
pemilihan calon karyawan. 
2. Dalam pelaksanaan rekrutmen karyawan di PT. Indaco 
Coatings Industry dilakukan beberapa langkah sebagai berikut :  
a. Analisis pekerjaan yang membutuhkan calon karyawan 
baru  
b. Menerima data pelamar yang mengirim surat lamaran 
kerja ke perusahaan 
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c. Menganalisis surat lamaran yang telah dikirimkan 
keperusahaan 
d. Melakukan tes-tes penerimaan karyawan baru  
e. Pemanggilan karyawan yang telah terpilih untuk 
wawancara selanjutnya 
f. Pemeriksaan referensi yang diajukan keperusahaan 
g. Pemberian keputusan penerimaan calon karyawan baru 
h. Penempatan karyawan baru sesuai dengan bidang yang 
dibutuhkan perusahaan. 
3. Pada proses perekrutan karyawan pada perusahaan 
mempunyai kendala atau hambatan yang wajib harus dihadapi 
perusahaan seperti kendala pada perekrutan karyawan adanya 
factor organisasional, eksternal, dan kendala yang muncul dari 
calon karyawan itu sendiri. Banyaknya calon karyawan yang 
kurang memenuhi persyaratan lamaran kerja, ketepatan waktu 
ketika interview atau wawancara kerja. Banyaknya kriteria calon 
karywan yang tidak sesuai dengan persyaratan lamaran kerja.  
Penyeleksian yang kurang ketat lagi yang membuat kesalahan 
ambil keputusan pada calon karyawan yang terpilih. Ketidak 
sesuaian umur, pendidikan yang dicantumkan dengan kualitas kerja 
yang ssesungguhnya. Adanya sikap atau sifat yang tidak baik 
seperti kejujuran atau keterbukaan.  Sulitnya bagi perusahan untuk 
mengukur standar kualifikasi pelamar yang sesuai denga 
pekerjaannya nati diperusahaan. 
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4. Dengan adanya kendala atau hambatan yang ada dalam 
perekturan dan seleksi karyawan ini perusahaan PT. Indaco 
Coatings Industry harus lebih terperinci lagi dalam perekrutan dan 
seleksi karyawan. Dilaksanakan proses seleksi dan perekrutan 
sesuai dengan prosedur yang ada agar lebih selektif dalam 
pemilihan calon karyawan yang ada. Memberikan informasi yang 
lebih jelas tetangang lowongan kerja yang dibutuhkan perusahaan 
agar tidak terjadi kesalahan atau perbedaan bidang dan jurusan 
dengan bidang pekerjaan yang dibutuhkan  perusahaan. 
 
B. Saran 
 Berdasarkan kesimpulan yang telah terpaparkan diatas maka dari 
hasil penelitian mengemukakan saran untuk perusahaan sebagai berikut : 
Kepada Pihak Perusahaan  
 Untuk mendaptkan calon karyawan yang sesuai dengan kebutuhan 
perusahaan sebaiknya memberikan informasi yang jelas mengenai 
lowongan kerja. Memberikan informasi seluas-luasnya  dan jelas tentang 
lowongan kerja kepada masyarakat akan memudahkanmasyaratak untuk 
mengetahui sebuah informasi kerja. PT. Indaco Coatings Industry 
sebaiknya bekerja sama dengan pihak-pihak lainnya seperti media masa, 
media social. Dengan adanya informasi lowongan kerja yang jelas akan 
berguna untuk perusahaan agar mendaptkan pelamar yang lebih banyak 
dan supaya mudah mendaptkan karyawan yang sesuai dengan yang 
dibutuhkan perusahaan. Syarat atau kualifikasi bidang yang di butuhkan 
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harus tercantum dalam lowongan kerja dengan jelas supaya perusahaan 
dapat mempunyai kandidat karyawan yang lebih banyak untuk dipilih dan 
diseleksi. 
 Untuk kebenaran dan kejujuran pelamar perusahaan sebaiknya 
melakukan pemeriksaan data pelamar. Pemeriksaan data pelamar bias 
melalui referensi yang telah diberikan oleh pelamar dan di hubungi agar 
bias menilai secara langsung bagaimana kejujuran dan kebenarannya atas 
jawaban pelamar ketika diwawancara. 
 Untuk menghidari pemberian nilai yang tidak sesuai dengan 
kemampuan kerja sebaiknya diadakan percobaan kerja dan dipantau secara 
teliti. Dan penilaian terhadap calon karyawan baru sebaiknya sesuai 
dengan kenyataannya. 
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Posisi : OPERATOR PRODUKSI (OP) 
Persyaratan : 
 Pendidikan SMK Sederajat 
 Usia Maksimal 28 tahun 
 Komunikatif, pekerja keras, jujur, tegas, siap bekerja di bawah tekanan, 
cekatan, 
 Sehat Jasmani dan Rohani 
 
Posisi : MEKANIK MESIN PRODUKSI (MEKANIK) 
Persyaratan : 
 Pria 
 Usia Maksimal 30 tahun 
 Pendidikan Min SMK / Sederajat 
 Berpengalaman di bidangnya min. 1 tahun 
 Paham mengenai kelistrikan 
 Mempunyai kendaraan sendiri dan SIM C yang masih aktif 
  
 
 Komunikatif, pekerja keras, jujur, tegas, siap bekerja di bawah tekanan, 
cekatan, kreatif, cepat beradaptasi 
 
Posisi : STAFF ADMINISTRASI (ADM) 
Persyaratan : 
 Pria / Wanita 
 Usia Maksimal 28 tahun 
 Pendidikan Min . D1 / Sederajat 
 Menguasai literature computer ( MS. Word & MS. Excell ) 
 Komunikatif, pekerja keras, jujur, tegas, siap bekerja di bawah tekanan, 
cekatan, kreatif, cepat beradaptasi 
Pengalaman Administrasi min. 1 tahun 
Lowongan ditutup tanggal 30 April 2014. Jika anda tertarik, silakan kirimkan 
lamaran ke : 
info@indaco.co.id 
PT. Indaco Coatings Industry 
Jl. Solo sragen KM 13.2, Pulosari, Kebakkramat, Karanganyar 
( Cantumkan Kode Posisi pada subyek atau di sudut kiri atas pada amplop )
  
 
 
     
    
    
  
 
   
 
 
  
 
 
